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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2004 yang kini telah disempurnakan menjadikulum 2006
dan mulai diterapkan pada tahun ajaran baru 2008/2a@tuk kelas VIl SMP dan
kelas X SMA, menyarankan agar pembelajaran IPA ikepp@ menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja, bersikap ilmiah semangkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka pembeldjsikenharus menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsef@jumpenggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Fakta dilapangan menunjukan bahwa pembelajaran thgekolah
menengah masih menggunakan metode pembelajaran bgedat informatif.
Menurut Amien (1987), metode pembelajaran seperii tidak mendukung
pengembangan keterampilan yang diharapkan, karena rgengajarkan fakta-
fakta, rumus-rumus, hukum-hukum dan siswa mengkafalya. Dengan kata
lain, salah satu faktor penyebab yang memunculleam@salahan diatas terletak
pada proses pembelajaran. Seperti pengamatan yasgrpeneliti juga lakukan
selama proses program latihan profesi (PLP) dihsa#u SMA di Bandung,
ternyata kebanyakan yang terjadi dilapangan prpsetelajaran IPA (dalam hal
ini fisika) yang dirasakan siswa, sama seperti pdajwran IPS (ceramah) yang

selalu menitikberatkan pada sistem hapalan dan suomus. Guru hanya



menyampaikan konsep dan rumus, kemudian dilanjutleaigan penerapan pada
soal. Ketika soal yang diberikan berebeda, mereihingungan tidak bisa

mengerjakannya. Hal ini menunjukan bahwa merelkaktidengerti sama sekali

konsep yang terdapat pada materi pembelajaran kenbenya menghafal rumus
dan cara pengerjaan contoh soalnya saja.

Salah satu solusi agar siswa tidak menghafal adddalgan menerapkan
atau mengembangkan pembelajaran yang menekankan kederlibatan siswa
dalam proses belajar yang aktif dan mengembanglaardmpilan berpikir.
Menurut Johnson & Rising (dalam Mardia Rahman}y Képat mengingat sekitar
seperlimanya dari yang kita dengar, setengahnya yarg kita lihat, dan
tigaperempat dari yang diperbuat. Jadi berdasapeasentase tersebut, belajar
melalui berbuat jauh lebih banyak dari pada belaj@ialui mendengar atau
melihat. Bahkan menurut Brunner, pembelajaran leésasa bermakna dapat
dilakukan dengan siswa belajar melalui partisipgeesiara aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip agar mereka dianjurkantuku memperoleh
pengalaman, dan melakukan eksperimen-eksperimen yemgizinkan mereka
untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri (Dah&896:103). Dari kedua
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa safh cara agar siswa tidak
menghafal adalah dengan melibatkan siswa secard diklam proses
pembelajaran sehingga apa yang dipelajari dapaifs teliingat tanpa harus
menghafalkannya. Untuk melibatkan siswa secaraf ahkti dapat dilakukan

dengan cara siswa menemukan dan mencari pengetaeualri yakni dapat



dilakukan melalui eksperimen atau praktikum sepgatig sering dilakukan oleh
para ilmuan.

Namun yang peneliti amati, kegiatan praktikum yaeging dilakukan
disekolah masih banyak melibatkan guru dalam prpsesbelajarannya, bahkan
ada sebagian siswa yang tidak mau terlibat dan eéhangngandalkan teman
sekelompoknya. Hal ini terjadi karena proses kegigtraktikum yang terjadi,
seutuhnya guru yang mengatur, siswa hanya meldkaanaesuai dengan
prosedur yang telah dibuat oleh guru dalam lembgalsiswa (LKS) tanpa siswa
mengerti apa yang dipelajari dalam kegiatan terts&®hingga, sebagai akibatnya
muncul masalah-masalah yang dialami siswa, diamgarasiswa tidak tertantang
untuk kreatif, kritis dan logis, siswa cenderungsifjabahkan siswa tidak
memahami makna yang terdapat di dalam materi Brakti sehingga
keterampilan dalam praktikum yang sebenarnya dimsiiswa tidak dapat
terlihat. Padahal menurut Moch. Amien (1988: ) doalmelakukan kegiatan
praktikum diperlukan sejumlah keterampilan yangubadimiliki siswa agar
kegiatan praktikum berjalan dengan baik serta sisl@ham apa yang
dilakukannya.

Oleh karena itu, agar hal tersebut tidak terjagedukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sertar&etgilan dalam melakukan
percobaan yang dimiliki siswa. Salah satu upayalkumbeningkatkannya ialah
mencoba berbagai model, metode dan pendekatan [zganhe ke arah

pembelajaran yang lebih difokuskan pada sis@adén centered). Disini guru



dituntut harus mampu memilih dan menerapkan sematel pembelajaran yang
dapat menantang siswa untuk berpikir kritis, kfeddin logis.

Dalam penelitian ini penulis mencoba menerapkan enpeémbelajaran
Jerome Brunner. Alasan penulis memilih model pembasn ini karena
Pembelajaran Jerome Bruner merupakan pembelagigagan berpusat pada
siswa sendiri yang aktif mencari dan menemukan @mhgan atas fenomena-
fenomena atau gejala alam yang terjadi di seks@hjngga siswa diajak untuk
belajar “mengamati, memahami, bereksperimen dan amahgis serta
mengungkapkan masalah-masalah yang biasa dialdam deehidupan sehari-
hari dan dapat membiasakan siswa dalam menyelesai&aalah yang ditemukan
dengan metode ilmiah dan diskusi. Sesuai penel@ary dilakukaan Deni Karsa
pada tahun 2007, melaporkan bahwa dengan menerapédel Jerome Bruner
ini- dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Padelg&n ini, peneliti mencoba
mencari tahu apakah model pembelajaran Jerome @&runaga dapat
meningkatkan keterampilan dalam eksperimen fisika?.

Dari uraian diatas, maka penelitian ini mengamizlj "Penerapan Model

Jerome brunner untuk Meningkatkan Keterampilan Eksgen Fisika”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasatitham penelitian ini
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut: irfApakah model
pembelajaran Jerome Brunndapat meningkatkan keterampilan eksperimen

fisika siswa?”.



Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka rumusarsatah di atas

dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelidbagai berikut:

1. Apakah keterampilan bereksperimen fisika siswa nghkat setelah

diterapkannya model pembelajaran Jerome Brunner?

Bagaimana peningkatan tiap aspek keterampilan ekspe fisika siswa
setelah di implementasikan model pembelajaran JeBmnner?
Bagaimana perbedaan peningkatan keterampilan eéksperfisika siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Jerome Brudieagan model

pembelajaran eksperimen sederhana?

Batasan M asalah

Supaya penelitian ini lebih terarah dan terfokusikanpeneliti merasa

perlu membatasi masalah yang akan dibagi padaipanehi. Aspek-aspek yang

menjadi fokus penelitaian ini diantaranya:

Penelitian penerapan model pembelajaome Brunner (belajar penemuan)
ini dilakukan terhadap sampel tertentu untuk meli@erkembangan
keterampilan dalam eksperimen fisika siswa.

Keterampilan eksperimen yang dimaksud adalah kefgtan-keterampilan
yang dapat muncul dari sebuah kegiatan praktikung yaendukung terhadap
keberlangsungan praktikum. Keterampilan tersebtaranain keterampilan
merencanakan dan mendisain percobaan, manipubssirvasi dan pencatatan
data, interpretasi data dan eksperimen, dan tamggmuab/inisiatif/kebebasan

kerja.



D. Definisi Operasional

Pembelajaran Jerome brunner (belajar penemuan)paiean pembelajaran
dengan berpusat atau merujuk kepada siswa seradig gktif mencari dan
menemukan pengetahuan atas fenomena-fenomena ej@a glam yang
terjadi disekitar, sehingga ada pengalaman yangbdis‘aha experience’,
yang mungkin dapat diartikan seperti “nah ini di®embelajaran Jerome
Brunner ini memiliki tahapan sebagai berikut: (1gmdorganisasikan siswa
kedalam kelompok belajar, (2) Penyajian masalah), Bembimbing
kelompok membuat dan mendiskusikan rencana ekspeyi) Membimbing
kelompok bekerja dan mengkomunikasikan hasil kddatuk mengetahui
bagaimana ketercapain penerapan model ini, makeaddari keterlaksanaan
langkah-langkah pembelajaran pada saat model pejatsl ini diterapkan,
yaitu dengan menggunakan lembar observasi guru.

Pembelajaran eksperimen sederhana merupakan pgmieladengan
menggunakan metode praktikum. Pembelajaran eksperisederhana ini
mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: pPngajuan masalah, 2)
pelaksanaan percobaan untuk pengamatan, dan 3rbitgn kesimpulan.
Keterampilan eksperimen fisika merupakan keteraanghleterampilan yang
dapat dimunculkan ketika siswa melakukan percobgang mendukung
terhadap proses berjalannya percobaan. Keterarmslanampilan tersebut
adalah keterampilan merencanakan dan mendisairoh@an, manipulasi,
observasi dan pencatatan data, interpretasi data eksperimen, dan

tanggungjawabl/inisiatif/kebebasan kerja. Instrunyamg digunakan untuk



mengukur/melihat keterampilan-keterampilan itu, udigkan instrument tes
dan observasi. Empat keterampilan pertama menggunags dan satu
keterampilan terakhir (tanggungjawab/inisiatif/keagsan kerja) menggunakan
observasi. Penilaian ini dilakukan sebelum dandasyembelajaran Jerome

brunner dilaksanakan serta selama proses pemlagldjarlangsung.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dariabel terikat. Yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adamdel pembelajaran Jerome
Brunner sedangkan variabel terikatnya adalah &eteilan melakukan percobaan

fisika.

F. Tujuan Penélitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungleapkejauh mana model

pembelajaran Jerome Brunner terhadap belajar sisie@mgan penekanan

tujuannya adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui apakah kemampuan keterampilan eksperifigka siswa
meningkat setelah diterapkannya model pembelajisome Brunner

2. Mengetahui bagaimana peningkatan tiap aspek kepdeameksperimen fisika
siswa setelah di implementasikan model pembelajigesme Brunner

3. Mengetahui bagaimana perbedaan peningkatan ketgaampksperimen
fisika siswa setelah diterapkan model pembelajdeaome Brunner dengan

model pembelajaran eksperimen sederhana?



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikin

* Memberikan alternatif bagi guru dalam melaksanagambelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Jerome Brunner.

» Bagi siswa, sebagai latihan dan peningkatkan katagtan bereksperimen
fisika.

» Dapat menjadi sumber masukan bagi peneliti selaygut

H. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah

Hipotesis nol (K) . tidak terdapat peningkatan keterampitsperimen
yang signifikan setelah dimplementasikan model
pembelajaran Jerome Brunner dalam pembelajaran.

Hipotesis Kerja (h) : terdapat peningkatan keterampilan eksperimengya
signifikan  setelah  diimplementasikan  model

pembelajaran Jerome Brunner dalam pembelajaran.



